PUTUSA N
Nomor 16/Pid. Sus/2018/PN Dpu
DEMI KEADIL AN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Negeri Dompu yang mengadili perkara-perkara pidana dengan

acara pemeriksaan biasa pada tingkat pertama telah menjatubkan pulusan sebagai

berikut dalam perkara Terdakwa :

1. Nama lengkap
Tempat lahir
Unrftgl lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan

Tempat tinggat

Agama
Pekerjaan
2. Nama lengkap
- Tempat lahir
Urmur/tgl lahir
Jenis Kelamin
Kebangsaan

Tempat tinggal

Agama

Pckerjaan

: YUSRAN alias RENO;

: Sape  Bima;

37 Tahun / 01 Juli 1982;
- Laki —laki ;

: Indonesia ;

1 Rt.001, Rw.001, Desa Lampe, Kecamatan

Rasanae Timur, Kota Bima,

: Tslam;

: Petani;,

: DONI MARADONA alias DONIL,
: Sape — Bima;

1 27 Tahun / 10 November 1990;

- Laki - laki ;

: Indonesia ;

: Tanah Putih, Rt.002, Rw.001, Desa Tanahk
Putih, Kecamatan Sape, Kota Bima;
: Islam;

- Pctani;

~ Terdakwa YUSRAN alias RENG dan Terdakwa DONI MARADONA alias
DONT ditahan di rumah tahanan Negara (RUTAN) berdasarkan Surat Perintah

Penahanan:

- Penyidik sejak tanggal 7 Desember 2017 s/d tanggal 26 Desember 2017,

- Perpanjangan oleh Pemmtut Umum sejak tanggal 27 Desember 2017 sid

tanggal 4 Februari 2013,

- Pemuntut Umum sejak tanggal 31 Januari 2018 s/d tanggal 19 Februari 2018;

- Majelis Hakim sejak tanggal @ Februari 2018 s/d tanggal 10 Maret 2018,

- Perpanjangan oleh Ketua Pengadilan Negeri Dompu sejak tanggal 11 Maret
2018 s/d tangpal 9 Mei 2018;
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Terdakwu didampingi Penasehat Hukumnya yaitu SUPARDIN SIDDIK,
SHMH, Advokat beralamat kantor di Lingkungan Balibunga Kelurahan

Kandaidna Kecamatan Woja Kabupaten Dompu, berdasarkan Surat Kuasa
Khusus tanggal 20 Februari 2018,

Pengadilan Negeri tersebut ;

Telah membaca berkas perkara ini dan mendengar keterangan saksi-saksi

dan keterangan para Terdakwa ;

Teclah memperharikan surat penctapan Ketua Pengadilan Negeri Dompu .
Nomor 16/Pid.5us/2018/PN Dpu, tanggal 12 Febrvari 2018 tentang penunjukan
Majelis Hakim yang mengadili perkara ini ;

Telah memperhatikan surat penetapan Hakim Ketna Sidang Nomor
16/Pid.Sus2018/PN Dpu, tanggal 12 Februari 2018 tentang hari sidang;

Telah mendengar tuntulan (Requisitoir) dart Pemuntut Umum yang
dibacakan pada hari Selasa tanggal 3 April 2018 supaya Majelis Hakim
menjatuhkan putusan sebagal berikut :

1. Menyvatakan terdakwa I YUSRAN ALIAS RENO dan terdakwa II

DONI MARADONA ALIAS DONI, bersalah melakukan tindak

pidana “mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan vang

turut serta melakukan setiap penyalahguna narkotika golongan I jenis '
sabu-sabu bagi dirl sendiri” sebagaimana diatur dan diancam pidana
dalam Pasal 127 ayat (1) huraf a Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jo Pasal 53 ayat (1) ke-1
KUHP
Utnum,

2. Menjatubkan pidana terhadap terdakwa I YUSRAN ALIAS RENO
dan terdalews 11 DONI MARADONA ALIAS DONI berupa pidana

sebagaimana dalam dakwaan Alternatif Ketiga Penuntut

2

penjara masing-masing sclamma 2 {dua) tahun dikorangi selama para

terdakwa berada dalam tahanan sementara dan dengan perintah agar

para terdakwa tetap ditahan;
3. Menyatakan barang bukti berupa :
a. 1 (satu) bungkus rokok Sampoerna Mild vang didalamnya terdapat i
2 {dua) buah lilitan lakban warna coklat muda berbentuk segi ‘
empat memanjang vang didalamnya terdapat kristal bening vang
diduga Narkotika jenis sabu-sabu dengan berat kotor 2,21 (dua

koma dua satu) gram dan 1 (satu) gulung plastik klip transparan

halaman 2 dati 30 hal,, Putusans Nosnor 16/Pid.Sus/2018/PN Dps.
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vang berisi kristal bening yang diduga Narkotika jenis sabu-sabu
dengan berat kotor 0,25 {nol koma dua lima) gram, sehingga total
berat kotar menjadi 2,46 (dua koma empat enarm) gram. Kemudian
disisihkann seberat 0.04 (nol koma nol empat) gram untuk
pemeriksaan di Balai POM Mataram dan sisanya dengan berat
kotor 2,42 (dua koma empat dua) gram dipergunakan sebagai
barang bukii nntuk pembuktian di persidangan;

b. I(satu} unit handphone lipat merk Samsung Duos warna hitam;

Dirampas untuk dimusnahkan;

c. 1 (satu buah dompet bertuliskan Generasi Biru Slank yang
didalamnya terdapat uang tunai sebesar Rp.500.000- (lima ratus
ribu rupiah) dengan rincian [Q (sepulub} lembar uang pecahan
Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah);

Dirampas untnk Negara,

d. 1 buah Kartn Tanda Penduduk atas nama YUSRAN dan

¢ 1 (satu) unit scpeda motor Yamaha Jupiter MX wamma hitam
deogan nomor Polisi EA 4903 30 beserta kunei kontak,

Dikembalikan kepada Terdakwa YUSRAN ALIAS RENO:

4. Menetapkan agar para terdalowa membayar biaya perkard masing-

masing sebesar Rp.2 500 - (dua ribu lima ratus rupial) ;

Telah mendengar pembelaan dari penasehat hulkum Terdakwa dalam Nota
Pembelaan (pledooi) tanggal 10 April 2018, yang pada pokokuya menyatakan
sependapat dengan tuntutan pidana (requisitoir) dar Penuntut Umum, namun
penasehat hukum para Terdakwa mengajukan peermohonan keringanan hukuman
dengan alasan sebagaimana dalam nota pembelaan;

Telah mendengar tznggapan dari Penuntut Umum yang menyatakan tetap
pada tuntutannya ;

Menimbang, bahwa Terdakwa diajukan ke persidangan oleh Penuntut
Umum berdasarkan surat dakwaan tertanggal 08 Februari 2018 sebagai berikut :
KESATU :

Bahwa ia terdakwa I YUSRAN ALIAS RENO bersama dengan terdakwa
I DONI MARADONA ALIAS DONA pada hari Jum’at tanggal 01 Desember
2017, sekitar jam 14.30 Wita atau setidaknya pada bulan Desember 2017 atau
pada suatu wakin masih dalam lahun 2017, bertempat di Taman Kodim

Lingkungan Yado Kelurahan Dorotangga Kecamatan Dompu Kebupaten Dompu

halaman 3 dard 30 hal, Putusao Momos 16/71d, Sus/2018/FN Dpa.
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atau setidaknya pada tempat lain yang masih termasuk wilayah hukum Pengadilan
Negeri Dompu, mercka yang melakukan, yang menyurub melakukan dan yang
turut serta melakukan, sctiap orang vang tanpa hak atau melawan hukum

menawarkan untuk dijual, menjual, membeli menerima, menjadi perantara dalam

jual beli, menukar, atau menyerahkan Narkotika Golongan I, perbuatan tersebut

dilakukan para terdakwa dengan cara atau keadazn sebagai berikut:

- Berawzl anggota Resmarkoba yang mendapat informasi dari masyarakat
bahwa akan ada transaksi narkoba disekitar Taman Kodim, sehingga saksi
YUSUF dan saksi MASRIIN yang merupakan anggota Polres Dompu
melakukan pemantauan atas informasi tersebut;

- Bahwa para terdakwa yang mengendarai sepeda motor Yamaha Jupiter MX
warna hitam dengan nomor Polisi EA 4903 XM, datang memesan mie di
warung milik saksi AHMAD SAIFUL BAHRT yang berada di Taman Kodim,

= Selanjutnya pada waktu dan tempat sebagaimana torsebut di atas, saat para
terdakwa hendak membayar mie yang dimakan tersebut, saksi YUSUF dan
saksi MASRUN bersama anggota Resnarkoba yang lain mendatangi para
terdakwa, kenudian meminta para terdakwa untuk tidak bergerak, Setelah
itt, sebelum saksi YUSUF dan saksi MASRUN melakukan penggeledaharr
badan terhadap para terdakwa saksi YUSUF dan saksi MASRUN
menunjukkan tidak sedang membawa apa-zpa kepada saksi AHMAD
SATFUL BAHRI dan saksi ADEN SAFRIANSYAH (yang menyaksikan
penggeledahan), saat dilakukan penggeledahan badan terhadap terdakwa T
ditemukan 1 (satu) buah dompet bertuliskan Generasi Biru Slank yang
didalamnya terdapat - 1 buah Kartu Tanda Penduduk atas nama YUSRAN;
uang sebesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu rupiah) dengan rincian 10
{sepuluh) lembar uang pecahan Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah); dan 1
(satu) unit handphone lipat merk Samsung Duos warna hitam, serta saat
dilakukan penggeledahan badan techadap terdakwa 1T ditemukan dikentung
celana depan samping kiri 1 (satu) bungkus rokok Sampoerna Mild yang
didalamnya berisi 1 (satu} buah plastik klip transparan vang berisi kristal
bening yang diduga Narkotika Jenis Sabu — Sabu dan 2 (dua) buah lilitan

lakban warpa coklat muoda berbentuk segi empat memanjang yang

didalamnya terdapat kostal bening vang diduga Narkotika jenis sabu —sabu,
selanjutnya. dilakukan penggeledahan techadap sepeda motor yang digunakan I

oleh para terdakwa namun tidak ditemukan apa-apa, sehingga para terdakwa

halamam 4 dant 30 bal,, Podusan Nomor 16/Fid. Bus/2018/PN Dpu,
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dan barang bukti dibawa ke Polres Dompu untuk dilakukan pemeriksaan
lebih Janjul;

Bahwa saat para terdakwa ditangkap dilakukan interogasi dan para terdakwa
mengakul sabu —sabu yang dibawa tersebut milik saudara AGUNG {DPO)
vang akan diambil olch sandara YADIN, serta apabila narkotika terscbut
telah diterima oleh sandara YADIN, para terdakwa dijanjikan akan
mendapatkan 1 (satu) poket kecil narkotika jenis sabn-sabu sebagai upab dari
saudara AGUNG (DPO),

Bahwa atas temuan Warkotika jenis sabu — sabu tersebut, selanjutnya 1 (Satu)
buah plastik klip kecil transparan yang berisi kristal bening yang diduga
sebagai sabu-sabu dengan berat kotor 0,56 (nol koma lima enam) gram dan 2
(dua) buah lilitan lakban warna coklat muda berbentuk sesi empat
memanjang yang didalamnya terdapat Kristal bening yang diduga sebagai
sabu-sabu dengan berat kotor 2,21 (dua koma dua satu) gram sehingga berat
feotornya menjadi 2,46 (dua koma empat enam) gram, kemudian disisibkan
seberat 0,04 {nol koma nol empat) gram untuk pemeriksaan di Balai POM
Mataram, dan sisanya dengan berat kotor 2,42 (dua koma empal dua) gram
dipergunakan sebagai barang bukti uniuk pembuktian di Persidangan;

Bahwa atas temuan Narkotika jenis sabu-sabu tersebut kemudian dilakukan
pemeriksaan pada Badan POM Rl yang dituangkan dalam Berita Acara
Pemeriksaan Laboratorium tanggal U6 Desember 2017 yang ditandatangani
oleh pemeriksa atas nama Dra. WINARTUTHE, Apt, FIRMAN RAKEMAN,
5.51, Apt dan ATIKA ANDRIANL, Amd dengan diketahui oleh Dra. NIGAN
SUAMINGSLIH, Apt.MH selaku Kepala Balal Besar POM Malaram dengan
hasil pemeriksaan bahwa 1 (satu) bungkus plastik klip transparan masing-
masing berlak segel berlabel burang bukii:

o UjiMarquis : Positif]

o Uji Simon. : Positil,

o Uji Mandeline : Positif,

o GC-MS : Positif Metamfetamin;

Kesimpulan:

Setefah dilakukan pcmeriksaan secara Laboratoris disimpulkan bahwa
Barang bukti berupa Kristal putih transparan tersebut diatas adalah
Metamfetamin dan terdafiar dalam golongan [ Momor Umut 61 Lampiran

Undang-Undang Republik Indonesia MNomor 35 Tabun 2009 temtang

halaman 35 dart 30 bhal., Putsan Nomor 16/Pid. Sus/2018/PN Dpu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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Disclaimer
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :

Narkotika dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 02 tahun 2017 tentang
Perubahan Penggolongan Narkotika;

- Dan Berita Acara pemeriksaan tersebut dikoatkan dengan Taporan Pengujian
Produk Terapetik, Narkotika, Obat Tradisional, Kosmetika, dan Produk
Komplemen, Laboratorium Narkotika dan Psikotropika, Momor
17.107.99.20.05.0417K tfanggal ¢ Desember 2017, vang dibnat dan
ditandatangani  oleh FIRMAN RAKHMAN, S.8iApt dan ATIKA
ANDRIANI, Amd selaku penguji, dengan diketahui oleh Kepala Bidang
Pangujian Produk Terapetik, Narkotika, Obat Tradisional, Kosmetika dan
Produk Komplemen yzitu Dra. WINARTUTIK, Apl, dengan hasil:

o Uji Marquis  : Positif}
o Uji Simon : Positil?
o Uji Mandeling : Positif;
o GC-MS : Positif Metamfetamin,
Kesimpulan:  Sampel  tersebut  mengandung METAMFETAMIN,
METAMPETAMIN termasuk Narkotika Golongan [;
Perbuatan para terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam

pasal 114 ayat (1) Undanpg-Undang Repeblik Indonesiz Nomor 35 Tahun 2009

tentang Narkotika jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUFIP;

ATALU:

KEDUA:

Bahwa ia terdakwa 1 YUSRAN ALTAS RENO bersama dengan terdakwa

II DONI MARADONA ALIAS DONA pada harl Jum’at tanggal 01 Descmber

2017, sekitar jam 14.30 Wita atau setidaknya pada bulan Desember 2017 atau

pada suain waktu masih dalam tahun 2017, bertempat di Taman Kodim

Lingkungan Jado Kelurahan Dorotangsa Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu

atau setidaknya pada tempat lain yang masih termasuk wilayah hukum Pengadilan

Negeri Dompu, meoreka yvang melakukan, yang menyurzh melakukan dan yang

trui serte melakukan, seliap orang vang fanpa hak atau melawan hukum

memiliki, menyimpat, menguasai atau menyediakan Markotika Gelongan I bukan
tapaman, perbuatan tersebut dilakukan para terdakwa dengan cara atau keadaan
sebagai berikut:

- Berawal anggota Resnarkeba yang mendapat informasi dari masyarakat

bahwa akan ada transaksi narkeba disekitar Taman Kodim, sehingga saksi

halaman 6 dari 30 hal., Putusan Nomor 16/Pid. Sus/2008/PN Dpu,
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YUSUF dan saksi MASRUN yang merupakan anggots Polres Dompu
melakukan pemantauan atag informasi tersebut,

Bahwa para terdakwa yang mengendarai sepeda motor Yamaha hupiter MX
warna hitam dengan nomor Polisi EA 4903 XM, datang memesan mie di
warung milik saksi AHMAD SAIFUL BAHRI yang berada di Taman Kodim;
Selamjuinya pada waktn dan tempat sebapatmana tersebut di afas, saat para
terdakwa hendak membayar mie vang dimakan tersebut, saksi YUSUF dan
sakst MASRUN bersama anggota Resnarkoba yang lain mendatangi para
terdakwa, kemndian meminta para terdakwa untuk tidak bergerak. Setelah
itu, sebelum saksi YUSUF dan saksi MASRUN melakukan penggeledahan
badan terhadap para terdakwa saksi YUSUF dan saksi MASRUN
menunjukkan tidak sedang membawa apa-apa kepada saksi AHMAD
SATFUL BAIIRI dan sazksi ADEN SATRIANSYAH (yang menvzksikan
penggeledahan), saat dilakukan penggeledahan badan terhadap terdakwa 1
ditemukan 1 {satu)} bush dompet bertuliskan Gencrasi Binr Slank vyang
didalamnya terdapat : 1 buah Kartu Tanda Penduduk atas nama YUSRAN;
uang schesar Rp 500.000,- (lima ratus ribu rupiah) dengan rinctan 10
(sepuluh) lembar vang pecahan Rp.50.000,- (lima pubuh ribu rupiah); dan 1
{satu) unit handphene lipat merk Samsung Duos warna hitam, serla saat
dilakukan penggeledahan badan terhadap terdakwa II ditemukan dikantung
celana depan samping kiri 1 (satu) bungkus rokok Sampoerna Mild vang
didalamnya bedisi 1 {satu) buah plastik kiip transparan yang berisi kristal
bening yang diduga Narkotika Jenis Sabu — Sabu dan 2 (dua) buah lilitan
lakban warna coklat mmda berbentuk segi cmpat memanjang vang
didalamnya terdapat kristal bening yang diduga Narkotika jenis sabu ~sabu,
selunjutnya dilakukan penggeledahan terhadap sepeda motor yang digunakan
oleh para terdakwa namun tidak ditemukan apa-apa, schingga para terdakwa
dan barang bukti dibawa ke Polres Dompu untuk dilaknkan pemeriksaan
lebil lanjul;

Rahwa saat para terdakwa ditangkap dilakukan interogasi dan para terdakwa
mengakul sabu —sabu yang dibuwa tersebut milik saudara AGUNG (DPQ)
vang akan diambil oleh sandara YADIN, scrtz apabila markotika tersebut
telah diterima olch saudara YADIN, para terdakwa dijanjikan akan
mendapatkan 1 (satu} poket kecil narkotika jenis sabu-sabu schagai upah dari
saydary AGUNG (DPQY;

halaman 7 daci 30 hal., Putosan MNomor 16/Pid Sus2018/PN Dpa.
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-~ Bahwa atas temuan Narkotila jenis sabu — sabu tersebut, selanjutnya 1 (Satu)
bush plastik klip kecil transparan yang berisi kristal bening vang diduga
sebagai sabu-sabu dengan berat kotor 0,5¢ (nol koma lima enam) gram dan 2
{dua) buah llitan lakban warna coklat muda berbentuk segi empat !
memanjang yang didalammya terdapat Kristal bening yang diduga sebagai
sabu-sabu dengan berat kotor 2,21 (dua koma dua satu) gram sehingga berat
kotornya menjadi 2,46 (dua koma cmpat enam) gram, kemudian disisihkan
seberat 0,04 {nol koma nol empat) gram untuk pemeriksaan di Balai POM
MMataram, dan sisanya dengan berat kotor 2,42 (dua koma empat dua) gram
dipergunakan sebagai barang bukti umuk pembuktian di Persidangan;

- Bahwa atas termuan Narkotika jenis sabu-sabu tersebut kemudian dilakukan
pemeriksaan pada Badan POM Rl vang dituangkan dalam Berita Acara
Pemeriksaan Laboratorium tanggal 06 Desember 2017 yang ditandatangani
oleh pemeriksa atas nama Dra, WINARTUTIK, Apt, FIRMAN RAKIIMAN,
5.84,Apt dan ATIKA ANDRIANI, Amd dengan diketahui oleh Dra. NIGAN
SUAMINGSIH, Apt.MH selaku Kepala Balai Besar POM Mataram dengan

hasil pemeriksaan bahwa 1 (satu) bungkus plastik klip transparan masing-
masing berlak segel berlubel barang bukti:
o Uji Marquis  Positif}

o Uji Simon - Positif:

< Uji Mandeline : Positif;

o GC-MS . Positif Metamfetarnin;
Kesimpulan:

Setelah dilakukan pemeriksaan secara Laboratoris disimpullkan bahwa
Barang bukd berupa Kristal putih transparan tersebut diatas adalah
Metamfetamin dan terdaftar dalam golongan I Nomor Urut 61 Lampiran
Undang-Undang Republik Tndonesia Nomor 35 Tahun 2009 tcntang
Narkotika dan Peraturan Menteri Kesehatan Nomer 02 tahun 2017 tentang
Perubahan Penggolongan Narkotika;

- Dan Berita Acara pemeriksaan tersebut dikuatkan dengan Laporan Pengujian
Produk Terapetik, Narkotika, Obat Tradisional, Kosmetika, dan Produk
Komplemen, Laboratorium  Narkotika dan  Psikotropika, Nomor
17.107.99.20.05.0417.K tanggal 6 Desember 2017, yang dibuat dan
ditandatangani  oleh FIRMAN RAKHMAN, S.5,Apl dan ATIKA
ANDRIANI, Amd selaku penguji, dengan diketabui oleh Kepala Bidang

halaman 3 dari 30 bal, Pulusan Nomor 16/Pid Sus2018/PM D,

i
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Pengujian Produk Terapetik, Narkotiks, Obat Tradisional, Kosmetika dan
Produk Komplemen yaitu Dra. WINARTUTIK, Apt, dengan hasil:
o Uji Marquis  : Positif®

o Uji Simon : Positif;
o Uj Mandeline : Positif;
o GC-MS : Positif Metamfetamin;

Kesimpulan:  Sampel  tersebut  mengandung  METAMFETAMIN,
METAMFETAMIN termasuk Narkotika Golongan I;
Perbuatan para terdalova sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 112 ayai (1) Undang-Undang Republik Indenesia Nomor 35 Tahun 2009
tentanyg Narkotika jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP,
ATAU: '
KETIGA:
Bahwa Ia terdakwa 1 YUSRAN ALIAS RENQ bersama dengan terdakwa
T DONI MARADONA ALIAS DONA pada hari Jum’at tanggal 01 Pesember
2017, sekitar jam 14.30 Wita atau setidaknya pada bulan Desember 2017 atan
pada suatu wakmu masih dalam tahun 2017, bertempat di Taman Kodim

Lingkungan Jado Keluraban Dorotangga Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu

atau setidaknya pada tempat lzin yang masih termasuk wilayah hukum Pengadilan

Negeri Dompu, mereka yang melakukan, yang menyuruh melakukan dan yang
turug serta melakukan, setiap penyalahguna Narkotika Golongan 1 bagi dirt
sendiri, perbuatan fersebul dilakukan para terdakwa dengan cara atan keadaan
sebagai benkut:

- Berawal anggota Resnarkoba yang mendapat informasi dari masyarakat
bahrwa akan ada transaksi narkoba disckitar Taman Kodim, sehingga saksi
YUSUF dan saksi MASRUN yang merupukan anggots Polres Dompu
melakukan pemantauan atas informasi tersebut;

- Bahwa para terdalwa yang mengendarai sepeda moter Yamaha Jupiter MX
warna hitam dengan nomor Polisi EA 4903 XM, datang memesan mie di
warung milik saksi AHMAD SAIFUL BAHRI yang berada di Taman Kodim;

- Selanjutnya pada waktu dan tempat sebugaimana terscbut di atas, saat para
terdakwa hendak membayar mielyang dimakan tersebut, saksi YUSUF dan
saksi MASRUN bersama anggota Resnarkoba yang lain mendatangi para
terdakwa, kemudian meminta para terdakwa untuk tidak bergerak. Setelah
itu, sebelum saksi YUSUF dan saksi MASRUN melakukan penggeledahan

halaman ¢ dari 30 hal., Prtosan Momor 16/FA.Sus/2018/PN Dpa.
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baden terhadap para terdakowa saksi YUSUF dan saksi MASRUN
menunjukkan tidak sedang membawa apa-apa kepada saksi AHMAD
SAIFUL BAHRI dan saksi ADEN SAFRIANSYAH (vang menyaksikan
penggeledahan), saat dilakukan penggeledahan badan terbadep terdakwa I
ditemukan | (satu) buah dompet bertuliskan Generasi Biru Slank vang
didalamnya terdapat : 1 buah Kartu Tanda Penduduk atas nama YUSRAN,
uang sebesar Rp.300.000,- (lima ratus ribu rupiah} dengan rinclan 10
(sepuluh) lembar nang pecahan Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah); dan 1
(satu) unit handphone lipat merk Samsung Duos wamz hitam, scria saat
dilakukan penggeledahan badan terhadap terdakwa I ditemukan dikaniung
celana depan samping kiri 1 (satu) bungkus rckok Sampoerna Mild yang
didalamnya berisi 1 (satu) buah plastik klip transparan yang berisi kristal
bening yang diduga Narkotika Jemis Sabu — Sabu dan 2 (duz) buah lilitan
lakban warpa coklst muda berbemtuk segi empat memnanjang vang
didalamnya terdapat kristal hening yang diduga Narkotika jenis sabu --sabn,
selanjutnyg dilakukan penggeledahan terhadap scpeda motor yang digunakan
oleh para terdakowa namun tidak ditemukan apa-apa, sehingga para terdakwa
dan barang bukti dibawa ke Polres Dompu untuk dilakukan pemeriksaan
lebih larjul;

Bahwa saal para terdakwa ditanglkap dilakukan interogasi dan para terdalowa
mengakui sabu —sabu yang dibawa tersebut milik saudara AGUNG (DPO}
yang akan diambil oleh saudara YADIN, serta apabila markotika tersebut
telah diterima olch saudara YADIN, para terdakwa dijanjikan akan
mendapatkan 1 (satu} poket kecil narkotika jenis sabu-sabu sebagai upah dart
sandara AGUNG (DPO};

Bahwa atas temuan Narkotika jenis sabu — sabu tersebut, selanjutnya | (Satu)
buah plastik klip keci! transparan yang berisi kristal bening vang diduga
sebagal sabu-sabu dengan berat kotor 0,56 (nol koma lima enam) gram dan 2
(dua) buah lilitan lakban wama coklat muda berbemuk segi empat
memanjang yang didalamnya terdapat Kristal bening yang diduga sebagai
sabu-satu dengan berat kotor 2,21 {dua koma dua satu) gram schingga berat
kotornya menjadi 2,46 {dua koma empat enam) gram, kemudian disisihkan
seberat 0,04 (nol koma nol empat) gram vntuk pemeriksaan di Balai POM
Mataram, dao sisanya dengan berat kotor 2,42 (dua koma empat dua) gram

dipergunakan sebagai barang bukti untuk pembuktian di Persidangar;

frataman 19 dan 30 hal., Pumsan Nomor 19/Fid Sus/2018/FN Dpu,
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Bahwa atas temuan Narkotika jenis sabu-sabu tersehut kemudian dilakukan
pemeriksaan pada Badan POM RI yang dituangkan dalam Beriia Acara
Pemeriksaan Laboralorium tanggal 06 Desember 2017 yang ditandatangani
oleh pemeriksa atas nama Dra. WINARTUTIK, Apt, FIRMAN RAKHMAN,
8_SLApt dan ATIKA ANDRIANI, Amd dengan diketahui oleh Trra. NIGAN
SUAMINGSIH, Apt.MH selaku Kepala Balai Besar POM Mataram dengan
hasil pemeriksaan bahwa 1 (satu) bungkus plastik klip lransparan masing-
masing berlak segel berlabel barang bukti:

o Uji Marquis : Positif;

o Uil Simon . Posttif,

o Ui Mandeline : Positif}

o GC-MS : Positif Metamfetamin;

Kesimpulan:

Setelsh dilakukan pemeriksaan secara Laboratoris disimpulkan bahwa
Barang bukti berupa Kristal putih trangparan tersebut diatas adalah
Metamfetamin dan terdaftar dalam golengan I Nomor Urut 61 Lampiran
Undzng-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang
MNarkotika dan Peraturan Menteri Keschatan Nomor 02 tahun 2017 tentang
Perubahan Penggalongan Narkotika;

Dan Berita Acara pemeriksaan tersebut dikuatkan dengan ILaporan Pengujian
Produk Terapetik, Markotika, Qbat Tradisional, Kosmetika, dan Produk
Komplemen, Laboratorium Narkotika dan Psikotropika, Nomor
17.107.99.20.05.0417. K tanggal © Desember 2017, vang dibuat dan
ditandatangani olech FIRMAN RAKHMAN, S8.8,Apt dan ATIKA
ANDRIANI, Amd selaku penguji, dengan diketzhui oleh Kepalz Bidang
Pengujian Produk Terapetik, Narkotika, Obat Tradisional, Kosmetika dan
Produk Komplemen vaitu Dra. WINARTUTIK, Apt, deagan hasil:
o Ui Marquis  : Positif;

o Uji Simon . Positif®

o Uji Mandeline : Positif

o GC-MS - Positif Metamfetaming

Kesimpulan:  Sampel  terschut  mengandung  METAMTETAMIN,
METAMFETAMIN termasuk Narkotika Golongan I;

Selanjutnya terhadap urinefair kencing milik terdakwa I YUSRAN ALTAS
RENO juga dilakuken pemeriksean pada Dinas Kesehatan (Balai

haamom 11 dari 30 hal, Putusan Nomor 16/Pid. Sus/2018/PN Dpa.
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Lahoratorium Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi), dengan hasil pemeriksaan

dituangkao dalam bentuk Laporan Hasil Pemeriksaan Laboratorium Nomeor :

Nar-RO3107/LHU/BLKPESXIL2017, tanggal 4 Desember 2017 dengan hasil:

bahwa urine terdakwa positif mengandung Methampetamin,

Perbuatan para terdakwa sehagaimana diatur dan diancam pidana dalam
pasal 127 ayal (1) huruf & Undang-Undahg Republik 1ndonesia Nomor 35 Tahun
2009 tentang Narkotika jo Pasal 53 ayat (1) ke-1 KUHP;

Menimbang, bahwa terhadap surat dakwaan Peountut Umum tersebut para
Terdakwa menyatakan mengert] serta menyatakan tidak mengajukan keberaian
(eksepsiy ;

Menimbang, bahwa untuk membuktikan dalowaannys, Penuntut Umum
mengajukan saksi-saksi di persidangan sebagai berikut :

1. YUSUF, menerangkan di bawah sumpah pada pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa pada hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017 sekitar pukul 14.30
Wita, bertempat di Taman Kodim Lingkungan Jado Kelurahan
Dorotangga Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu, ssksi melalakan
penangkapan terhadap para Terdakwa atas kepemilikan sabu-sabu;

- DBahwa awalnya Kasat Narkoba memperoleh informasi dari masyarakat
akan terjadi transaksi narkoba di sekitar Taman Kodim, kemudian Kasat
memerimabkan saksi dan rekan saksi untuk menidakianjuti laporan dari
masyarakat tersebut;

- Rahwa saat dilakukan penangkapan, terhadap para Terdskwa ditemukan
pada Terdakwa I berupa 1 (satu) buah dompet berluliskan Generasi Biru
Slank didalamnya terdapat 1 (saw) buah KTP atas nama YUSRAN alias
RENO dan uang tunai sebesgr Rp.500.000,- (lima ratus ribu rupiah}
dengan rincian 10 (sepulub) lembar uang pecaban Rp.50.000,- (lima
puluh ribu rupiah) didalam saku celana Tetdakwa [ YUSRAN alias
RENQ, I {satu} unit HP lipat warna hitam merk Samsung Duos, 1 (satu}
unit sepeda motor merk Yamaha Jupiter MX dengan nomor Polisi EA
4903 XM beserta kunci kontak;

- Bahwa pada Terdakwa 1I ditemmkan dari kantung celana depan samping
kiri berupa ! {sate} bungkusan rekok Sampoerna Mild didalamnya berisi 1
(satu) plastik klip transparan berisi Kristal bening vang diduga narkotika
jenis sabu-sabu dan 2 (dua) buah paket kecil yang dililit menggunakan

halaman 12 dari 30 hal , Putnsan Nomor 16/Pid. Sus/2018/FN Dpu.
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lakban yvang di dalatinya terdapat kristal bening yang diduga narkotika
Jjenis sabu-sabu,

- Bahwa menurut keterangan para Terdakwa vang diduga Narkotika jenis
sabu-sabu tersebut dipernleh dari orang bernama AGIUNG tinggal di
kampung Sarse Kola Bima, dan menyuruh para Terdskwa mengantar
kepada orang bernama YADIN beralamal di Kore Kecamatan Sanggar
dengan harga Rp.3.000.000.- (tiga juta mpiah) untuk upah para Terdakwa
diberikan oleh YADIN 1 {salu) pokel kecil sabu-sabu untuk dikonsumsi;

Bahwa keterangan saksi dibenarkan oleh para Terdakwa ;

[

MASRUN, menerangkan di bawah sumpah pada pokoknya sebagai berilart :

- Bahwa pada hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017 sekitar pukul 14.30
Wita, bertempat di Taman Kodim Lingkunpgan Jado Kelurahan
Dorotangga Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu, saksi melakukan
peaangkapan terhadap para Terdakwa atas kepemilikan sabu-sabu;

- Bahwa awalnya Kasat Narkobs memperoleh informasi dari masyarakat
akan terjadi transaksl narkoba di sekitar Taman Kodim, kemudian Kasat
memerintahlan saksi dan rekan saksi untuk menidaklanjuti laporan dari
masyarzkat tersebut;

- Bahwa saat dilakukan penangkapan, terhadap para Terdakwa ditemukan
pada Terdakwa T berapa 1 {satn) buah dompet beruliskan Generasi Biru
Slank didalamnya terdapat | (satu) buah KTP atas nama YUSRAN alias
RENO dan uang tunai schesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu rupiah)
denpan rincian 10 {sepuluh} lembar uang pecahan Rp.50.000,- (lima
pulsh ribu rupiak) didalam saku celana Terdakwa T YIISRAN alias
RENO, 1 (satu) unit HP lipat warna hitam merk Samsung Duos, 1 (satu)
unit sepeda motor merk Yamaha Jupiter MX dengan nomeor Polisi EA
4903 XM beserta kunci kontal;

- Bahwa pada Terdakwa II ditemukan dari kantung velana depan samping
kiri berupa 1 (satu) bungkusan rokok Sampoema Mild didalamnya berisi 1
(satu) plastik klip transparan berisi Kristal bening yang diduga narkotika
jenis sabu-sabu dan 2 {dua) buah paket kecil yang dililit menggunakan
lakban vang di dalamnya terdapat keistal bening yvang didupa narkotika
jenis sabu-sabu;

- Bahwa memirut keterangan para Terdakwa vang diduga Narkotika jenis

sabu-sabu tersebut diperoleh dari orang bernama AGUNG tinggal di

halaman 13 dar 30 Lal,, Putusan Nomor 16/Pid. Sus/2018/PN Dpu.

Disclaimer

Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
pelaksanaan fungsi peradilan. Namun dalam hal-hal tertentu masih dimungkinkan terjadi permasalahan teknis terkait dengan akurasi dan keterkinian informasi yang kami sajikan, hal mana akan terus kami perbaiki dari waktu kewaktu.

Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
Email : kepaniteraan@mahkamahagung.go.id Telp : 021-384 3348 (ext.318)

Halaman 13



kampung Sarae Kota Bima, dan menyuruh para Terdakwa mengantar
kepada orang bernama YADIN beralamat di Kore Kecamatan Sanggar
dengan harga Rp.3.000.000,- (liga juta rupiah} unluk upah para Terdakwa
diberikan olch YADIN 1 (sati) poket kecil sabu-sabu untuk dikonsumsi;
Bahwa ketcrangan saksi dibenarkan oleh para Terdakwa ;

AUMAD SYAIFUL: BAHRI, mencrangkan di bawah sumpah pada

pokoknya sebagai berikut :

- Bahwa pada hari Jum’at tanggal 1 Descmber 2017 sekitar pukul 14.30

tad

Wita, saksi mclibat para Terdakwa ditangkap olch petugas kepolisian di
warung Mie milik orang tua saksi bertempat di Taman Kodim Lingkungan
Jado Kelurahan Dorotangga Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu karena
para Terdakwa telah membawa sabu-sabu,

- Bahwa awalnya saksi tidak tahu, tetapi setelah dijelagkan oleh polisi baru
saksi tahu ada Narkoba jenis sabu-sabu yang diperlihatkan oleh polisi
kepada saksi yang terdapat dalam bungkus rokok Sampoerna warna puth
di dalamnya berisi 1 (satu} plastik klip transparan berisi Kristal bening dan
2 (dua) buah paket kecil yanp dililit menggunakan lakban yang di
dalamnya terdapat kristal bening yang diduga narkotika jenis sabu-sabu,

- Bahwa awalnya para Terdakwa berteduh karepa saat itu hujan kemudian
para Terdakwa pesan Mie pada orang tua saksi setelah itu para Terdalkowa
makan mie sambil meminggu hujan reda, pada saat Terdakwa Yusran
memanggi! saksi untuk bayar mie tiba-tiba datang polisi menangkap para
Terdakwa dan dilakukan penggeledahan,

Bahwa terhadap keterangan saksi tersebut para Terdakwa membenarkan;

4. ADEN SAFRIANSYAH, menecrangkan di bawah sumpah pada pokokinya
schagai berikut -

- Bahwa pada hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017 sekitar pukui 14.30
Wita, di warung Mie beriempat di Taman Kodim Lingkungan Jado
Kelurahan  Dorotangga Kecamatan Dompu  Kabupaten Dompu,
mengetahui penangkapan icrhadap para Terdakwa oleh 2 (dua} orang
Polisi;

- Bahwa saksi mengetahui karena saksi saat itu kebetulan sedang lewat di

depan Taman Xodim;

- DBahwa para Terdakwa saat ilu digeledah dan melihut barang bukti berupa

halaman 14 dac 30 hal, Paumsan Nomor 16/Pid Sus/2018/PN Dpo.
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1 (salu) buah dompet bertuliskan Generasi Biru Slank didalamnya
terdapat 1 (satu) buah KTP atas nama YUSRAN alias RENO dan vang
tunai sebesar Rp.300,000,- (lima ratus ribu rupish) dengan rincian 10
(sepuluh} lembar vang pecahan Rp 5(h000- (lima pulub ribu rupiah)
didalam saku celana Terdakwa YUJSRAN alias RENO, 1 (satu) unit HP

lipat warna hitam merk Samsung Duos, 1 (satu) unit sepeda motos merk

Yamaha Jupiter MX dengan nomor Polisi EA 4903 XM bescrla kunci
kontak, serta bungkus rokok Sampoerna warna putih di dalamnya berisi 1
{satu) plastik klip transparan berisi Kristal bening dan 2 (dua) buah paket
kecil yang dililit menggunakan lakban vang di dalamnya terdapat kristal
bening vang diduga narkotika jenis sabu-sabu;
Bahwa terhadap keterangan saksi tersebut para Terdakwa membenarkan;
Menimbang, bahwa di persidangan telah pula didengar keterangan saksi
vang meringankan (a dc charge), yaitu schagal bernikut:
1, AHMAD, menerangkan di bawah sumpah pada pekoknya sebagai berikut .
- Bahwa saksi mengsatahui kabar para Terdakwa ditangkap oleh Polisi pada
hari Jum’at tanggal | Desember 2017 sekater pukul 12,30 Wita, karena
masalzh MNarkoba;

- Bahwa setabu saksi para Terdakwa selama ini sebapai orang yang haik-

batk dan tidak mendengar terlibat dengan masalah Narkoba;

- Bahwa Terdakwa Yusran alias Reno sudab menikah sedangkan Terdakwa
Maradona alias Doni belum menikah,;

- Bahwa para Terdakowa tersebut sehari-harinya bekerja scbagai petuni;

Bahwa terhadap keterangan saksi tersebut para Terdakwa membenarkan,
2. JAHARUDDIN, menerangkan di bawah sumpah pada pokoknys scbagai
berikyt :
- Bahwa saksl mengctabui kabar para Terdakwa ditangkap oleh Polist pada

hari Jum’at tanggal | Desember 2017 sekitar pukul 12.30 Wita, karena
masalah Narkaoba;

- Bahwa setahu saksi para Terdakwa selama ini sebagai orang yang baik-
baik dan tidak mendengar terfibat dengan masalah Narkoba;

- Bahwa Terdakwa Yusran alias Reno sudgh menikah sedangkan Terdakwa
Maradona alias Doni belum menikah;

- Baliwa para Terdakwa tersebut schari-harinya bekerja sebapai petani;

Bahwa terhadap keterangan saksi lersebut para T'erdakwa membenarkan,
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Menimbang, bahwa di persidangan Terdakwa telah memberi keterangan
pada pokaknya sebagai berikut

- Bahwa pada hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017 sekitar pukul 14.30 Wita,
para Terdakwa ditangkap oleh petugas kepolistan di wamng Mie milil
bertempat di Taman Kodim Lingkungan Jado Kelurahan Dorotangga
Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu karena telah membawa sabu-sabu;

- Bahwa pada saat sebelum penangkapan para Terdzkwa sedang makan mie dan
minum kopi;

- Bahwa sabu-sabu ditcmukan dalam kantung celananya Doni Maradona alias
Doni dibungkus dengan bungkus rokok Sampoerna warna putih di dalamnya
berisi 1 (satu) plastik klip fransparan berisi Kristal bening dan 2 (dua) buah
paket kecil yang dililit menggunakan lakban yang di dalamnya terdapat kristal
bening yang diduga narkotika jenis sabu-sabu;

- Bahwa gabu-sabu tersebut dibeli oleh Terdalewa Yusran alias Reno dari Agung
yang tmggal di kampung Sarae Kota Bimz seharga Rp. 1.000.000,- (satu juta
rupiah) untuk diserahkan kepada YADIN tinggal di Calabai;

- Bahwa sebelum sabu-sabu diantar ke Yadin para Terdakwa telah ditangkap
oleh Polisi di taman Kodim tersebut;

- Bahwa Terdalwa Yusran sudah lama kenal dengan Agung sedangkan
Terdakwa Maradona alias Doni baru kepal karena yang ajak 'I'erdakwa Yusran;

- Bahwa awalnya AGUNG telepon Terdskwa Yusran datang ke Bima lalu
Terdakwa Yusran mengajak Terdakwa Doni kemudian dengan sepeda motor
Yamaha Jupiter MX No.Pol BEA 4903 XM wama hitam para Terdakwa
berangkat ke Bima;

- Bahwa sebelumnya para Terdakwa sudah pernah mengggunakan narkoba jemis
sabu-sabu di rumah AGUNG dan saat di rumah AGUNG pada hari kejadian
para Terdakwa sempat menggunakan narkoba jents sabu-sabu di rumah
AGUNG;

- Balwa sabu-sabu vang mau dijual kepada YADIN rencananya dengan harga
Rp.3.000.000,- (tiga juts ruplak);

- Bahwa sabu-sabu vang dipakai di rumah AGUNG saat itu sebagai upah
mengantar sabu-sabu kepada Y ADIN;

Menimbang, bahwa di persidangan Penuntut Umum mengajukan barang

bukti berupa:
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a. 1 (satu) bungkus rokok Sampoerma Mild yang didalamnya terdapat 2 (dua)
buah lilitan lakban warma coldat muda berbentuk segi empat memanjarg yang
didalamnya ferdapat krstal bening vang diduga Narkotika jenis sabu-sabu

dengan berat kotor 2,21 (dua koma dua satu} gram dan 1 (saiu) gulung plastik

klip transparan vang berisi kristal bening vang diduga Narkotika jenis sabu-
sabu dengan berat kotor 0,25 (nol koma doa lima) gram, sehingga total berat I
kotor menjadi 2,40 (dua koma empat enam) gram. Kemudian disisihkan |
seberat 0,04 (nol koma nol empat) gram untuk pemeriksaan di Balai POM
Mataram dan sisanya dengan berat koter 2,42 (dua koma empat dua) gram
dipergunakan sebagai barang bukti untuk pembuktian di persidangan;

b. 1(satu) unit handphone lipat merk Samsung Duos warna hitam,

¢. 1 (satu buah dompet bertuliskan Generasi Biru Slank yang didalamnya terdapat
uang lunai sebesar Rp 500.000,- (lima ralus ribu rupiah) dengan rincian 10
(sepuluh) [embar vang pecahan Rp.50.000,- (lima puluh ribu rupiah);

d. 1 bush Kartu Tanda Penduduk atas nama YUSRAI dan

. 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha Jupiter MX warpa hitam dengan nomor

Polisi EA 4903 XM beserta kunci koniak;

o

1 {barang bukti mana telah disita sesuai dengan ketentuan hukvm yang berlaku,
Mcnimbang, bahwa tclah memperhatikan hasil pemeriksaan I.aboratorium
oleh Badan POM RI yang dituangkan dalam Berita Acara Pemeriksaan
Laboratorium tanggal 06 Desember 2017 yang ditandatangani oleh pemeriksa atas
nama Dra. WINARTUTIK, Apt, FIRMAN RAKIHMAN, 5.85i,Apt dan ATIKA
ANDRIANI, Amd depgan diketahui oleh Dra. NEGAN SUAMINGSIH, Apt MH
selaku Kepala Balat Besar POM Mataram dengan hasil pemeriksaan bahwa 1

(satu) bungkus plastik klip transparan masing-masing berlak segel berlabel barang
bukti:

o Ui Marquis  : Positif,

o Uji Simon : Positif,

o Uji Mandeline : Positif,

o GC-MS . Positif Metamfetamin;
Kesimpulan.
Seteluh dilakukan pemeriksaan secars Laboratoris disimpulkan bahwa Barang
bukti berupa Kristal putih tramsparan tersebut diatas adalah Metamfetamin dan
terdaftar dalam golongan [ Namor Urut 61 Lampiran Undang-Undang Republik
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Indonesia Womor 35 Tabun 2009 tentang Narkotika den Peraturan Menleri
Kesehatan Nomeor 02 tahun 2017 tentang Perubahan Penggolongan Narkatika;
Dan Berita Acara pemeriksaan tersebut dikvatkan dengan Laporan Pengujian
Produk Terapetik, MNarkotika, Obat Tradisional, Kasmetika, dan Produl
Komplemen, Laboratorium  Narkotika dan  Psikotropika, Nomor
17.107.99.20.05.0417.K  tanggal 6 Desember 2017, vang dibuat dan
ditandatangani oleh FIRMAN RAKHMAN, $.5i,Apt dan ATIKA ANDRIANI,
Amd selaku penguji, dengan diketahui oich Kepala Bidang Pengujian Produk
Terapetik, Narkotika, Obat Tradisional, Kasmetika dan Produk Kompleman vaitu
Dra. WINARTUTIK, Apt, dengan hasil:

o Uji Marquis  : Positif}

o Uit Simon - Positif,

< Uji Macdeline : Positif;

o GC-MS . Positif Metamfetamin;

Kesimpulan: Sampel tersebut mengandung METAMFETAMIN,

METAMFETAMIN termasuk Narkotika Galongan T,

Menimbang, bahwa telah memperhatikan hasil pemeriksaanterhadap
wrine/air kencing milik Terdakwa YUUSRAN ALIAS RENO oleh Dinas Keschatan
(Balai Labaratorium Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi), dengan hasil
pemeriksaan dituangkan dalam bentuk Laporan Hasil Pemeriksaan Laboratorium
Nomor : Nar-R03 107/LHU/BLEKPK/X0/2017, tanggal 4 Desember 2017 dengan
hasil: bahwa urine terdakwa positif mengandung Methampetamin;

Menimbang, bahwa dengan moemperhatikan keferangan saksi-saksi,
keterangan para Terdakws, hasil pemeriksaan Laboratorium serta harang, bukri
vang diajukan ke persidangan, setelfah dihubungken satu dengen lainnya karena
adanya persesuaian diperoleh fakta-fakra sebagai berikut:

- Bahwa benar pada bari Jum’at fanggal 1 Desember 2017 sekitar pukul 14.30
Wita, para Terdakwa ditangkap oleh petugas kepolisian Polres Dompu di
warung Mie bertempat di Taman Kodim Tingkungan Jado Kelurahsn
Dorotangga Kecamatan Dompu Kabopaten Dompu karena diduga telah
membawa Narkotika jenis sabu-sabu,

- Bahwa benar penangkapan terhadap para Terdakwa bermula diperoleh
informasi olch kepolisian Polres Dompu tentang adanya transaksi Narkotika di

sekitar Taman Kodim sehingga petugas kepolisian melzkukan penyelidikan

halaman 18 dari 30 hal., Potusan Nomor 16/Pid. 5us20 18/PN Dpu.
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yanyg kemudian para Terdakwa ditangkap dimana saat itu sedang minum kopi
di warung mie terschut:

- Bahwa saat dilakokan pengpeledahan ditemukan pada Terdakwa T Yusran alias
Rero berupa 1 (satu) buah dompet bertuliskan Generagi Biru Slank didalamnya
terdapat 1 (satu) buah KTP atas nama YUSRAN alias RENO dan uang tunai
sebesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu mpiah} dengan rincian 10 (sepulsh)
fembar vang pecahan Rp.30.000,- (lima puluh ribu rpiah), 1 {satu) unit HP
lipat warna hitam merk Samsung Duos, [ (satu) unit scpeda motor merk
Yamaha Jupiler MX dengan nomor Polisi EA 4903 XM beserta kunci kontak
dan pada Terdakwa IT Maradona alias Deni  ditemukan dari kantung celana
depan samping kiri berupa 1 (satu) bungkusan rokok Sampoerna Mild
didalamnya berisi 1 (satu) plastik klip transparan berisi Kristal bening yang
diduga narkotika jenis sabu-sabu dan 2 (dua) buah pakel kecil yang dililit
mengguizakan lakban yang di dalamnya terdapat kristzl bening yang diduga
narkotika jenis sabu-sabu;

- Bahwa berdasarkan kelerangan para Terdakwa sabu-sabu tersebut dibeli oleh
Terdakwa Yusran alias Reno dari Agung yang tinggal di kampung Sarae Kota
Bima seharga Rp. 1.000.000.- (satu juta rupiah) vang reocananyz umuk
diserahkan kepada YADIN tinggal di Calabai;

- Bahwa Terdakwa Yusran sudah lama kenal dengan Agung sedangkan
Terdakwa Maradona alias Doni baru kenal karena yapg ajak Terdakwa Yusran;

- Bahwa awalnya AGUNG telepon Terdakwa Yusrap datang ke Bima lalu
Terdakwa Yusran mengajak Terdakwa Doni kemudian denpan sepeda motor
Yameha Jupiter MX No.Pol EA 4503 XM warna hitam para Terdakwa
berangkat ke Bima;

- Bahwa sebelummya para Terdakwa sudah pernah menggunakan narkoba jems
sabu-sabu di rumah AGUNG dan saat di rumah AGUNG pada hari kejadian

pary Terdakwa sempat menggunakan narkoba jenis sabu-gsabu di ramazh
AGUNG;

- Bahwa sabu-sabu yang mau dijual kepada YADIN rencananya dengan harga ll
Rp.3.000.000,- (figa juta rupiah);

- Bahwa sabu-sabu yang dipakai di mumah AGUNG saat itu scbagai upah

mengantar sabu-zabu kepada YADIN;
Monimbang, babwa selanjutnya berdasarkan fakta-fakta yang dielah

diperoleh sebagaimana tersebut di atas, akan dipertimbangkan apakah perbuatan
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para Terdakwa dapat dipersalahkan serta dijatuli dengan pidana berdasarkan
dzkwaan darl Penuntut Umum,

Menimbang, bahwa para Terdakwa telah didakwa olch Penuntut Umnm
dengan dakwaan alternatif, yakni sebagai berikul ;

- Kesatu Pasal 114 ayat {1} Undang-Undang No.35 Tahun 2009 tentang
Narkotika jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP;
Atau :

- Kedua Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang No.35 Tahun 2009 tentang
Narkotika jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP;;
Atau:

- Ketiga Pasal 127 ayat (1) Undang-TIndang No.35 Tahun 2009 tentang
Narkotika jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP,

Menimbang, bahwa karena surat dakwaan pemuntut umum disusun secara
Alternati{ maka yang akan dipertimbangkaen terlcbih dabulu  dengan
memperhatikan fzkta-fakta yang diperaleh di persidangan, adalah dakwaan kedua,
vaitu Pasal 12 ayat {1) Undang-Undang No 35 Tahun 2009 tentang Narkotika jo
Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, dimana unsur-unsur darn pasal tersebut diuraikan
sebagal berikut:

1. Elnsur setiap orang;

2. Unsur tanpa hak atau melawan hukum memiliki, menyimpan, menguasai atau
menyediakan Narkotika Golongan | bukean tanaman;

Ad. 1. Unsur : Setiap orang;

Menimbang, bahwa dimaksud dengan unsur “Setiap orang” adalah orang
alau siapa saja seleku pribadi individu sebagai subyek bukum yang akan
dipertanggung jawabkan atas perbuatan pidana vang ditudubkan padanya;

Menimbang, bahwa di persidangan telah diajukan oleh Penumtut Umum 2
{dua) orang Terdakws menerangkan bernama unjuk Terdakwa I Y(JTSRAN alias
RENC dan Terdakwa II DONtT MARADONA alias DONI Selain itu para
Terdakwa tersebut telah membenarkan identitas vang selebihnya sebagaimana
tertera dalam surat dakwaan;

Menimbang, bahwa karena identitas para Terdakwa telah sesuai dengan
vang tertera dalam surat dakwaan, dengan demikian subyek hukum yang digjukan
oleh Penuntut Umum di persidangan adalah benar para Terdakwa tersebut yang
diduga sebagai pelaku dari tindak pidana yang didekwakan kepadanya;

Menimbang, bahwa dengan demikian unsur ini telah terpenuhi ;

Thalaman 20 dan 20 bat, | Puiusan Momor 16/Fid Sus/2018/PN Dm.
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Ad. 2. Unsur Tanpa bak atau melawan hukum memiliki, mewyimpan,

menguasai  atan  menvediakan  Narketika Golongan 1 bukan

tanaman;

Menimbang, bahwa pengertian “tanpa hak atau melawan hukum” adalah
perbuatan yang melanggar ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan
dalam kaitan dengan perkara ini adalah svatu perbuatan memiliki, menvimpan,
menpuasai atau _menvediakan Narkotika Golonoan 1 bikan tanaman dengan
secara tanpa halc yang bertentangan dengan ketentuan yang ada pada Undang-
Undang Nomeor 35 Tahun 2009 tentang MNarkotika yung diancam dengan sanksi
pidana ;

Menimbang, bahwa pengertian Narketika menurut Pasal 1 angka 1 adalah
zat atan obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun

semi sintetis, vang dapat menyebahkan penurunan atau perubahan kesadaran,

hilangnya rasa, menpurangi sampai menghilangkan rasa nyeri dan dapac
menimbulkan ketergantungan yang dibedakan ke dalam golonyan-golongan :
schagaimana terlampir dalam undang-undang i ;

Mecnimbang, bahwa merurut Pasal 8 Undang-Undang No 35 Tahun 2009
tentang Narkotika, bahwa Narkotika Golongan I dilarang digunakan untuk
kepentingan pelayanan kesehatan. Akan tetapi dalam jumlsah ¢erbatas, Narkotika
Golongan I dapat digunakan untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi dan untuk reagensia diagnostik, serta reagensia laboratorium setelah
mendapatkan persetojuan Menteri atas rekomendasi Kepala Badan Pengawas
Ohat dan Makanan

Menimbatg, bahwa dengan memperhatikan ketentuan tersebut, maka
apabila perbualan para Terdakwa memenuhi salah satu dari elemen unsur atau
lebih dari perbuatan memiliki, menvimpan, menguasai atau menvedinkan
Narkotika Golongan 1 bukan tanaman dan dilakukan secara tidak berhak
sebagaimana ketentuan Pasal 8 di atas, maka perbuatan para Terdakwa yang
demikian itu sebagai perbuatan yang melanggar hukum vang ditentukan dalam
Pasal 112 avat (1) Undang-Undang Nomar 35 Tahun 2009 tentang Narkotika,

Menimbang, bahwa selanjutnya dari fakta hukum yang terungkap di
persidangan yaitu dari keterungan saksi-saksi serta keterangan para Terdakwa
diketahui dari fakta bahwa pada hari Jum’at tanggal 1 Desember 2017 sekitar
pukul 14,30 Wita, para Terdakwa telah ditangkap oleh petugas kepolisian Palres

Dompu bertempat di warung Mie yang beralamat di Taman Kodim Lingkungan
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Jado Kclurahan Dorotangga Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu, karena dari
hasil penggeledahan ditemukan pada diri Terdakwa 1l Maradona alias Doni
berupa 1 (satu) bungkusan rokok Sampoerna Mild vang didalamnya terdapat 1
(satu) plastik klip transparan yang berisi berupa Kristal bening dan 2 {dua) buah
paket kecil dengan dililit menggunakan [akban di dalamnya terdapat kristal
bening, barang tersebut didupa sebapai narkotika jenis sabu-sabu,

Menimbang, bahwa sedangkan pada diri Terdakwa [ Yusran alias Reno
dari hasil penggeledahan tidak ditemukan barang bukti yang didoga sebagai
narkotika, skan tetap! barang bukti lain yartu berupa 1 (satu) buah dompet
bertuliskan Generasi Biru Slank didulamnya terdapat 1 (satu) buah KTP atas
nama YUSRAN alias RENO dan uang tunai sebesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu
rupizh) dengan rincian 10 (sepuluh) lembar uang pecahan Rp.50.000,- (fima
puluh ribu rupiah), 1 (satu) unit HP lipat warma hitam metk Samsung Dues, 1
(satu) unit sepeda motor merk Yamaha Tupiter MX dengan nomeor Polisi EA 4903
XM beserta kunci kontak,

Menimbang, bahwa dari keterangan para Terdakwa diketahui bahwa
narkotika jenis saebu-sabu tersebut dibeli olch Terdalows Yusran alias Reno dar
Agung vang tinggal di kampung Sarae Kola Bima scharga Rp. 1.000.000,- (satu
juta rupiah) yanp rencananya umtuk difual lagi kepada seseorang yang bernama
YADIN tinggal di Calabai dengan harga Rp.3.000.000,- {tiga juta rupiah);

Menimbang, bahwa sebelumnya Terdakwa T Yusran alias Reno ditelpon
oleh AGUNG wvang beralamat di kampung Sarae Kotz Bima agar Terdakwa 1
Yusran alias Rene datang ke Bima, yang selanjutnya Terdakwa I Yusran alias
Reno mengajak Terdakwa 11 Doni Maradona alias Doni pergl bersama ke rumah
Agung tersebut dengan mengendarai sepeda moter Yamaha Fupiter MX No.Pol
EA 4903 XM wama hitany, dimana di rumah Agung tersebut para Terdakwa
sempat menggunakan narkotika jenis sabu-sabu bersama dengan Agung ssbelum
berangkat menuju ke Calabai yang pada akhirnya para Terdakwa telah ditangkap
di deerah Kabupaten Dompu oleh Kepolisian Resort Dompu tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan para Terdakwa, kepemilikan
narkolika jenis sabu-sabu tersebut tanpa ijin dari yang berwenang, sehingga
berdasarkan fakta tersebut parn Terdakwa tidak berhak atau tanpa hak umtuk
memiliki atan menyimpan atau menguasai narkotika jenis sabu-sabu sebagaimana

dimaksud,
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Menimbang, balrwa dari hasil perneriksaan laboratories diketahui barang
bukti berupa Kristal bening vang diterovkan pada diri Terdakwa 11 Doni
Maradona alias Doni pada saat dilakukan penggeledahan terbukti positif
mengandung Metamfetamin yaitu Narkotika Golongan I bukan tapeman yang
terdaftar dalam golongan I Nomor Urut 61 T.ampiran Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2009 tentang Markotike dan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 02 tahun 2017 tentang Perubahan Penggolongan Narkatika;

Menimbang, bahwa berdasarkan pada fakta-fakta vang telah diuraikan
tersebut, dapat disimpulkan perbuatan para Terdakwa yang telah menguasai atau
memiliki atau menyimpan Narkotika Gelongan I bukan tanaman adalab sebagai
perbuatan yang melawan hukum atau perbuatan tanpa hak sebagaimansa dimaksud
dalam unsur Pasal 112 ayat (1) Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang dipcrtimbangkan di atas make
unsur ke-2 ini dinyatakan telah terpemuhi secara sah dan meyakinkan ;

Menimbang, babwa selanjutoya akan dipertimbangkan mengenai unsur
dalam Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, vaitu dapat dipidana scbagai pelaku dari
tindak pidana, adalah mereka yang melakukan (plegen, dader), yang menyuruh
melakukan (doen plegen) dan turut serta melakukan (medeplegen), Dalam doktrin
hukum pidana penggolongan dart benluk perbustan pidana tersebut di atas dikenal
dengan penyertaan (deelneming) sebagei bentuk kerjasama di dalam bersama-
sama mewujudkan dari suzatu delik atau perbuatan pidana;

Menimbang, bahwa scbagaimana fakie yang telah dipertimbangkan
sebelumnya, terungkap para Terdakwa bersama-sama mengendarai sebuah sepeda
motor yang hendak menuju ke Calabal untuk menyerabkan Narkotika jenis sabu-
sabu kepada Yadin dimana sabu-sabu tersebut berasal dari Agung. Pada saat
dilakukan penangkapan setelah digeledah ditemukan Narkotika jenis sabu-sabu
tersebut pada diri Terdakwa IT Droni Maradona allas Daoni,

Menimbang, bahwa adsnya bentuk kerja sama diantara para Terdakwa
adalah sejek pertama kali berangkat ke Bima kotika Terdakwa I Yusran alias
Reno mengajak Terdakwa II Doni Maradona alias Doni untuk bersama-sama
berangkat ke Bima, dan dari rumah Agung tersebut Terdakwa | Yusran alias Reno
yang membayar sabu-sabu sejumliah Rp,1.000.000,- (satu jute rupizh) kepada
Agung kemudian diserahkan kepada Terdakwa II Doni Maradona alias Doni
untuk dibawa menuju ke Calabai untuk discrahkan kepada Yadin, tetapi sebelum
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peerbuatan tersebut terlaksana para Terdakwa telah ditangkap oleh petugas
Kepolisian Resort Dompu;

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta yang diuraikan tersebut, para
Terdalowa tersebut adalah terbukti secara bersama-sama telah menguasal atau
memilili atar menyimpan Narkolika Golongan [ jenis bukan tanaman yang telah
dinyatiakan secara melawan hukum atzu tanpa hak;

Menimbang, batwa dengan demikian unsur dalam Pasal 55 avat (1) ke-1
KUHP tersebut telah terpenuhi secara sah menurut hukum,

Menimbang, bahwa dengan demnkian maka seluruh unsur dari dakwaan
kedua Penuntut Umum telah secara sah dan meyakinkan terpenubi pada diri para
Terdzkwa, oleh karenanya para Teerdakwa tersebut haruslah dinyatakan telah
terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana “secara
bersama-sama tanpa hak memiliki atau menyimpan atau menguasai Naikotika
Golongan [ bukan tanaman, sebagaimana dalam dakwaan kedua penuntut umum;

Menimbang, bahwa namun demikian terhadap perkara a2 quo Hakim
Anggota I menyatakan berbeda pendapat berdasarkan alasan-alasan sebagai
berikut:

Bahwa Para Terdakwa di persidangan didalewa dengan dakwaan Alternatif
yaitu Kesatu melanggar Pasal 114 ayat (1} Undang-undang Nomer 35 tabun 2009
tentang Narkotika Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP, Atau Kedua melanggar Pasal
112 ayat (1) Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika Jo Pasal 55
ayat (1) ke-1 KUHP, Atau Ketiga melanggar Pagat 127 ayat (1) huruf a Undang-
undang Nomor 35 tahun 2009 tentang Narkotika Jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP,
Selanjutnya ditahapan Penuntutan, oleh Penunmit Umum Para Terdakwa terbukii
melanggar ketentuan Pasal 127 ayat (1) huruf a Undang-undang Nomor 35 tahun
2009 tentang Narkotika Jo Pasal 55 ayat (1) ke-! KUHP scbagaimana dalam
dakwaan ketipa Pemmtut Umnm,;

Pasal 112 ayat (1} Undang-undang Nomor 35 tahun 2009 menyatakan
setiap orang vang tanpu hak atau melawan hukero memiliki, menyimpan,
menguasai, atau menvediakan Narkotika Golongan ¥ bukan tanaman, dipidana
dengan pidana penjara paling singkat 4 (empat) tahun dan paling lama 12 (dua
belas) tahun dan pidana denda paling sedikit Rp800.000.000,00 (delapan ratus
juta rupiah) dan paling banyak Rp8.000.000.000,00 {(delapan miliar rapigh).

Meryjuk dari ketenfuan pasal 112 ayat (1) Undang-undang No.35 tahun
2009 tentang Narkotika tersebut diatas, Hakim anggota I juga sependapat bahwa.
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perbuatan Para Terdakwa felah terbukti jika melihat salah satu unsur dalam
ketentuzan Pasal 112 ayat (1) vaitu memiliki dan atau menguasal, namun Hakim
Anggots I berpendapat bahwa ketentuan pasal 112 ayat (13 Undang-undang Wo.35
tahun 2009 tentang Narkotika terscbut tidak dapat dilepaskan dan kowteks
penguasaan maupun kepemilikan narkotika tersebul, apakah dimaksudkan untuk
digunakan sendin atau diperjualbelikan.

Bahwa berdasarkan fakta di persidangan yaitu Para Terdalowa ditangkap
oleh Anggota Kepolisian Polres Dompu pada hari Jum’at tanggal 1 Desember
2017 sekitar pukul 14.30 wita bertempat di Taman Kodim Lingkungan Jado,

Kelurahan Dorotangga, Kecamatan Dompu Kabupaten Dompu, selamjuinya

dilakukan penggeledahan terhadap Para Terdakwa dan oleh petugas Kepolisian
ditemukan barang bukti narkotika jenis shabu-shabu yang di simpan i dalam
saku celana bagian depan Terdakwa 1I yaitu Doni Maradona Alias Doni dan
sclanjutnya terhadap barang bukti tersebut dilakukan penimbangan yang hasilnya
bahwa barang bukii bemapa narkotika tersebut memiliki berat 2.42 gram (Dua
Koma Empat Puluh Dua Gram) Bahwa dipersidangan pars saksi Anggota
Kepolisian yaitu Yusuf dan Masrun menerangkan bahwa berdasarkan pengalaian
Para Terdakwa dan dipersidangan juga dibenarkan oleh Para Terdakwa
menerangkan bahwa narkotika jenis shabu-shabu yang ditemukan disaku celana
bagian depan terdakwa I yang sebelumnya telah dibeli oleh Para Terdakwa dari
seseorang yang berpama Apgung yang bertempat di Kabupaten Bima, yang
rencananya narkotika jenis shabu-shabu tersebut oleh Terdakwa I akan digunakan
secara bersama-sama karena para terdakwa bekerja sebapai buwmh kayn di
Kecamatan Kilo, Kabupaten Dompu. Selanjuinya pada saat pemeriksaan Para
Terdakwa, Terdakwa 1 vaitu Yusran Alias Reno dipersidangan meneranglkan
bahwa narkotika jenis shabu-shabu tersebut dibeli dengan harga Rp.1.000.000,-
(Satu Juta Rupiah) dari seseorang yung bernama Agung bertempat di Kabupaten
Bima vang rencananva akan diantarkan kepada seseorang yang bernama Yadin
bertempat di Kecamatan Kilo, abupaten Dompu dengan bayaran/upan diberikan
narkotikka untuk digunakan sccara bersama-sama. Selanjutya keteranpan
Terdakwa I tersebut, oleh Terdakwa I vaitu Dodi Maradona Alias Doni dibantah
dengan menyalakan bahwa narkotika tersebut bukan diantarkan kepada seseorang
melainkan akan dibawa ke tempat para terdakwa akan bekerja sebagat buruh kayu
yaitu di Kecamatan Kilo, Kabupaten Dompu guna digunakan secara bersama-

samd.
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Menurut Hakim Angpota I dengan adanya perbedaan keterangan
dipersidangan tersebut yaitu dari ketentangan saksi-saksi maupun keterangan para
terdalkwa, Majelis hakim telah berulang kali mengingatkan agar para saksi
memberikan keterangan yang bevar sesuai dengan vang diteniukan dalam
KUHAP, maupun menurut iman dan kepercayaannya. Karena scbagai saksi
mereka telab disumpah, peringatan Majelis Hakim yang dilakukan berkali-kali
semata-mata untuk menghindal:i kekelirnan dalam menjatuhkan putusan perkara
ini, karena Majelis Hakim mempunyai kesangsian, manakala para saksi
mempunyat kepentingan, mungkin memberi keterangan yang bersifat subjektif]
vang bisa merupgikan ataupun menguniungkan Para Terdakwa, sehingga nilai
objektifitas keterangannya diragukan. Peringatan Majelis Hakim tersebut di atas,
sengaia dilakukan agar tidak perlu ada keragnan lagi bagi Majelis Hakim, untuk
menilai keterangan para saksi maupun keterangan Para Terdakwa, karena mereka
sudah menghayati dengan sungguh-sungguh arti hakiket bersaksi dan sian
membertkan keterangan di persidangan dalam menegalkan keadilan, tiada lain
adalah ager keadilan im sungguh-sungguh dapat ditegakkan dan dipertanggung
jawabkan kepada Tuharn, seperti ditetapkan dalam Pasal 2 ayat (1) UU Nomor 48
Tahun 2009 tentang, Kekuasaan Kehakiman, oleh karena itu menjadi tugas dan
kewajiban Majelis Hakim untuk menilai kebenaran kelerangan para saksi, dengan
memperhatikan secara sungguh-sungguh persesuaian antara keterangan saksi
vang satu dengan yang lain, persesuaian antara keterangan saksi dengan alat bukti
yang lain, alasan yang mungkin dipergunakan olch saksi untuk memberi
keierangan vang tertentu cara hidup saksi scrta segala sesuatu yang pada
umumnya dapat mempengaruld den dapat tidaknya keterangan ita dipercaya,
sebagaimana ditetapkan dalam Pasal 185 KUHAFP. Yang perlu diperhatikan dalam
masalah ini adalah bahwa Hakim Anggota di dalam memeriksa dan mengadili
para Terdakwa tcrscbut, senamiasa berpepang tepuh pada ketentuan perundang-
rndangan sebagaimana diatur dalam KUHP maupun KUIIAP, schingga dalam
pemeriksaan atas diri para Terdakwsa senantiasa berpedoman pada sistem
pembuktian yang digariskan dalam pasal 183 KUHAP, yaitu sistem Negatif
menurut UU (Negaiif Wettelijk}, artinya Hakim tidak koleh menjatuhkan pidana
kepada sescorang, hanya didasarlan pada satu alat bukti saja, tetapi sesuai dengan
azas pemeriksaan Hukum Acara Perkara Biasa (Fordering), sekurang-kurangnya
barys dengan dua alat bukti yang sah, oleh karena itulah menjedi penting
diperhatikan alat-alat bukti yaog ditentukan dalam Pasal 184 KUHAP, sehingga
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nantinya dapat ditentukan bagaimanakah nilai alat-alat bukti tersebut masing-
masing, sebagaimana ditentukan dalam Pasal 185 s/d Pasal 189 KUHAP.
Pertimbangan-pertimbangan tersebut diperlukan agar dapat dipercleh snatu
keyakinan apakah benar suatu tindak pidana telah tcrjadi, dan apakab benar
bahwa para Terdakwalah yapg terbukti secara sah dan meyakinkan yang
melakukannya;

Menurut Hakim Anggota I seharusnya Penyidik puna tuntasnya masalah
ini seharusnya dapat menghadirkan seseorang vang bermama Agung dan Yadin
dimana tempat para terdakwa membeli serta akan mengantarkar narkotika jenis
shabu-shabu tersebui, namun merurut dakwaan Penuntut Umum yang notabene
dari hasil proses penyidikan penyidilk bahwa scseorang yang bernama Agung
terscbut saat ini telah ditetapkan statusnya ke dalam Dafiar Pencarian Orang
(BPOY,

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan diatas, seharusnya terhadap Para
Terdakwa terbukti melanggar ketentuan Pasal 127 ayat {1) huel & Undang-
undang Na.35 tahun 2009 tentang Narkotika Jo pasal 35 ayat (1) ke-1 KUHP:

Menimbang, babwa karena para Terdakwa telah dinyatakan terbukti
bersalah maka adalah adil dan patut kepadanya harus dibukum dengan pidana
penjara setimpal dengan perbuatannya ;

Menimbang, balwa selain dijatihi denpan pidana penjara kepada para
Terdakwa harus dijatuhi juga dengan pidana denda yang jumlahnya akan
discbutkan dalam amar putusan;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, mengenai tuntutan
pidana (requisitoir) penuntut vmuem yang menuniul para Terdakwa terbuktt
bersalab dalam dakwaan ketiga, Majelis tidak sependapat demildian jugs dengan
penasehat hukum para Terdakwa;

Menimbang, bahwa karena para Terdakwa telah dinvatakan terhukti
berszlah maka adalah adil dan patut kepadanya harus dihukum dengan pidana
penjara setimpal dengan perbuatannya ;

Menimbang, bahwa selama persidangan pada dirl para Terdakwa tidak
ditemukan adanya hal-hal untuk dijudikan sebagal alasan pemaaf maupun alasan
pembenar sebagai dasar penghapus pidana atas perbuatan para Terdalkowa vang
telah terbukti tersebut, maka terhadap para Terdakwa patut untuk dipertanggung

jawabkan atas perbuatannya ;
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Mermmbang, bahwa mengenai barang bukti vang diajukan ke
persidangun, akun ditentukan dalam amar putusan;

Menimbang, bahwa mengenai pidana yang akan dijatuhkan bukanlah
dimaksud sebagai pembalasan atas kejahatan vang telah dilakukan oleh para
Terdakwa, akan tetapi pidana yang dijathkan untuk mendidik (edukatif) bahwa
perbuatan yang dilakukan sebagai melangear hukum disamping itu juga bertuyjuan
sebagai upaya pencegahan (preventif) agar para Terdakwa tidak menguianpi
kembali perbuatannya ;

Menimbang, bahwa sebelum Majelis Hakim menjatuhkan pidana kepada
para Terdakwa perlu dipertimbangkan hal-hal yvang memberatkan dan vang
meringankan sebagai dasar pemidanaan :

Hal-hal yang memberatkan :

- Perbuatan para Terdakwa meresahkan masyarakat ;
- Perbuatan para Terdakwa tidak mendukung program pemerintah dalam
pemberantasan penyalahgunaan Narkotika ;
Hal-hal yang meringankan ;
- Para Terdakwa bersikap sopan di persidangan ;
- Para Terdakwa belwm pernah dihukum ;
Menimbang, bahwa karena para Terdakwa telah dinyatakan terbukti
bersalah maka kepadanya dibebankan untuk membayar biava perkara ;
Memperhatikan Pasal. 112 ayat (1) Undang-Undang RI nomor 35 tahun
2009 tentang Narkotika jo Pasal 55 ayat (1) ke-1 KURP serta UU No.8 Tahun
1981 tentang KUJHAP, Undang-Undang No 48 Tahun 2009 tentang Kekuasasn
Kehakiman serta ketentuan lain yang berkaitan |
MENGADILJ
1. Menyatakan Terdakwa I YUSRAN alias RIINO dan Terdakwa T DONT
MARADONA alizs DONTI telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah

melakukan tindak pidana “ secara bersama-sama tanpa hak memiliki atau
menyimpan atau menguasal  Narkotika Golongan 1 bukan tanaman”,
sebagaimana dalam dakwaan kedua; ’

2. Mecnjatmhkan pidana terhadap Terdakwa I YUSRANN alias RENO dan
Terdakwa 1T DONT MARADONA alias DONI ¢leh karena itu dengan pidana
penjara masing-masing selama 4 (Empat) tahun dan pidapa denda dengan
uang sejumlah Rp. 800.000.000,- (delapan ratus nuta rupiah) Subsidair 3 (tigs)

bulan penjara;
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- Menetapkan masa penahanan yang telah dijalani oleh para Terdakwa tersebut
dikurangkan seluruhnya dari pidana yang dijatuhkan ;

4. Memerintahkan para Terdakwa tetap berada dalam tahanan ;

5. Menetapkan barang bukti herupa -

- 1 {satu) bungkus rokok Sampoerna Mild yang didalamnya terdapat 2 {dua)
buah lilitan lakban warna coklat muda berbentuk segi empat memanjang
yang didalamnya terdapat kristal bening yang diduga Narkotika jenis sabu-
sabu dengan berat kotor 2,21 (dua koma dua satu) gram dan 1 {satu) gulung
plastik klip transparan yang berisi kristal bening vang diduga Narkotika
jenis sabu-sabu dengan berat kotor 0,25 (nol koma dua ima} pram, sehingga
total berat kotor menjadi 2,46 {dua koma empat enam) gram. Kemudian

disisibkan seberat 0,04 (nol kona ool empat) gram uouk pemeriksaan di

Balai FOW Mataram dan sisanys dengan berat kotor 2,42 (dua koma empat
dua) gram dipergunakan sebagai barang bukti untuk pembuktian di !
persidangan;

- I{satu) unil handphoue lipat merk Samsung Duos wama hitam;

Untuk dimosnahkan;

- | (satu buah dompet bertuliskan Generasi Biru Slank yang didalammnya
terdapat vang tunai sebesar Rp.500.000,- (lima ratus ribu rupiah) dengan

rincian 10 (sepuluh) lembar uang pecahan Rp.50.000.- (lima puluh ribu
rupiah);

Dirampas untuk Negara, .
- 1 buah Kariu Tanda Penduduk atas nama YUSRAN dan o
= 1 (satu) unit sepeda motor Yamaha Jupiter MX warnia hitatm dengan nomor
Polisi EA 4903 XM beserta kunci kontak;
Dikembalikan kepada Terdakwa I YUSRAN ALIAS RENO,
6. Membebankan kepada para Terdakwa untuk membayar biaya perkara r

masing-masing sebesar Rp,2.500,- (dua ribu lima ratus rapiah);

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Dompu pada hari Rabu tanggal 25 April 2018 oleh kami
TONIWIDIAYA H. HILLY, SH sebapai tlakim Ketua Sidang, SAHRIMAN
JAYADI, SHMH, dan NI PUTU ASTH YUDIASTRI, SILMII masing-masing
sebagai Hakim Anggota, putusan mana diucapkan dalam sidang yang terbuka
untuk umum pada hari Kamis tanggal 26 April 2018 oleh Hakim Ketua Sidang
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Kepaniteraan Mahkamah Agung Republik Indonesia berusaha untuk selalu mencantumkan informasi paling kini dan akurat sebagai bentuk komitmen Mahkamah Agung untuk pelayanan publik, transparansi dan akuntabilitas
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Dalam hal Anda menemukan inakurasi informasi yang termuat pada situs ini atau informasi yang seharusnya ada, namun belum tersedia, maka harap segera hubungi Kepaniteraan Mahkamah Agung RI melalui :
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tersebut yang didampingi Hakim-Hakim Anggota, dibaniu SITI RAHMAH sclaku
Panitera Pengganti, dihadirt NUR HADT YUTAMA,SH Penuntut Umum Pada
Kejaksaan Negeri Dompn dan para Terdakwa vang didampingi Penasehat

Hukumnya.
Hakim-Hakim Anggota
1. 8 ], SHMH, T'ONIWIDIAYA H. HILLY, SH

2. NI PUTU ASTH YUDIASTRI, SH.MIT

Paniters Pengganti,

SITI RARMAH
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